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KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. DEFINISI BELAJAR

Belajar merupakan unsur yang sangat mendasar dalam penyelenggaraan setiap
jenis dan jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang untuk memperoleh pengetahuan.
Pemahaman tentang arti belajar sangat diperlukan oleh para pendidik, agar membantu
pencapaian hasil belajar siwa yang berkualitas. Hamalik (2003) menyatakan bahwa
belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari persepsi dan prilaku, termasuk
juga perbaikan prilaku, misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan pribadi secara
lengkap. Slameto (2006) menyebutkan pengertian belajar adalah proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannnya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannnya. Dari berbagai pendapat mengenai pengertian belajar di atas, dapat
disimpukan bahwa belajar merupakan usaha sadar yang dilakukan manusia sehingga
terjadi perubahan tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan perubahan
aspek-aspek lain sebagai akibat interaksi dengan lingkungannya.

B. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI DAN TUJUAN BELAJAR

Menurut Djaali (2007), di dalam proses belajar tersebut, banyak faktor yang
mempengaruhinya, antara lain sikap, minat, kebiasaan belajar, konsep diri dan motivasi.
Lima faktor yang mempengaruhi belajar akan diuraikan di bawah ini:

1. Sikap
Sikap adalah sesuatu kesiapan mental dan saraf yang tersusun melalui pengalaman
dan memberikan pengaruh langsung kepada respon individu terhadap semua objek
atau yang berhubungan dengan objek itu.

2. Minat
Minat adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu aktivitas.

1. Kebiasaan belajar
Kebiasaan belajar merupakan sebagai cara atau teknik yang menetap pada diri siswa
pada waktu menerima siswaan, membaca buku, mengerjakan tugas, dan pengaturan
waktu untuk menyelesaikan kegiatan.

2. Konsep diri



Konsep diri adalah pandangan seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut
apa yang ia ketahui danrasakan tentang perilaku, isi pikiran dan perasaan, serta
bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain.

3. Motivasi

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang yang mengerakkan
seseorang untuk bertingkah laku. Motivasi dapat juga diartikan sebagai dorongan
mental untuk mempengaruhi seseorang agar melakukan pekerjaan yang diinginkan,
sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Kelima faktor ini dapat
digolongkan dalam faktor internal yang sangat bergantung pada individu sebagai
objek dari suatu pembelajaran. Siswa yang mempunyai sikap, kebiasaan belajar,
konsep diri yang baik serta minat dan motivasi yang tinggi tentunya akan
memperolah prestasi belajar yang baik.

C. AKTIVITAS BELAJAR

dasarnya belajar adalah suatu proses untuk mengubah tingkah laku. Aktivitas
pembelajaran akan sangat berpengaruh selama proses pembelajaran berlangsung.
“Hamalik (2001) menyatakan bahwa pengajaran yang efektif adalah pengajaran yang
menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.” Banyak sekali
jenis—jenis aktivitas yang dapat dilakukan oleh siswa, tidak hanya mendengar dan
mencatat. Menurut Diedrich dalam Hamalik (2001), indikator yang menyatakan aktivitas
belajar antara lain sebagai berikut :

Kegiatan — kegiatan visual : membaca, melihat gambar — gambar, mengamati
eksperimen, demonstrasi, pameran, mengamati orang lain bekerja, atau bermain.

Kegiatan — kegiatan lisan (oral) : mengemukakan suatu fakta atau prinsip,
menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, berwawancara, diskusi

Kegiatan — kegiatan mendengarkan : mendengarkan penyajian bahan,
mendegarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan
instrument musik, mendengarkan siaran radio.

Kegiatan — kegiatan menulis : menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan,
membuat sketsa atau rangkuman, mengerjakan tes, mengisi angket.



Kegiatan — kegiatan menggambar : menggambar, membuat grafik, diagram, peta,
pola. Kegiatan — kegiatan metrik : melakukan percobaan, memilih alat — alat,
melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan (simulasi),
menari, berkebun. Kegiatan — kegiatan mental : merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganalisis faktor — faktor, menemukan hubungan — hubungan, membuat
keputusan. Kegiatan — kegiatan emosional : minat, membedakan, berani, tenang dan
sebaginya. Semua kegiatan—kegiatan tersebut dapat diaplikasikan dalam proses
pembelajaran dengan memperhatikan kondisi saat proses pembelajaran berlangsung,
seperti materi pembelajaran, ruang kelas dan sebagainya demi tercapainya tujuan
pembelajaran yang direncanakan.

D. HASIL BELAJAR

Hasil belajar mengacu pada segala sesuatu yang menjadi milik siswa sebagai akibat
dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Oleh karena setiap mata siswaan/bidang studi
mempunyai tugas tersendiri dalam membentuk pribadi siswa, hasil belajar untuk satu
mata Pelajaran siswaan/bidang studi berbeda dari mata Pelajaran siswaan/bidang studi
lain (Hermawan, dkk, 2008). Berdasarkan taksonomi Bloom terdapat tiga ranah hasil
pembelajaran, yakni kognitif, afektif dan psikomotor.

1. Macam-macam Hasil Belajar
Hasil belajar sebagaimana telah dijelaskan di atas meliputi pemahaman konsep
(aspek kognitif), keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek
afektif). Untuk lebih jelasnya dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Pemahaman

Konsep Pemahaman menurut Bloom (1979:89) diartikan sebagai kemampuan
untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman menurut
Bloom ini adalah seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan memahami
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang diihat, yang dialami, atau yang ia
rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan. Adapun
menurut Carin dan Sund (1980:285), pemahaman adalah suatu proses yang terdiri
dari tujuh tahapan kemampuan, yaitu:

1) Translate major ideas into own words.
2) Interpret the relationship among major ideas.
3) Extrapolate or go beyond data to implication of major ideas.



4) Apply their knowledge and understanding to the solution of new probems in new
situation.

5) Analyze or break an idea into its part and show that they understand their
relationship.

6) Synthesize or put element together to form a new pattern and produce a unique
communication, plan, or set of abstract relation.

7) Evaluate or make judgments based upon evidence. 27 Dari definisi yang diberikan
oleh Carin dan Sund di atas dapat dipahami bahwa pemahaman dapat dikategorikan
kepada beberapa aspek, dengan kriteria-kriteria sebagai berikut:

1) Pemahaman  merupakan  kemampuan untuk  menerangkan  dan
menginterprestasikan sesuatu; ini berarti bahwa seseorang yang telah memahami
sesuatu atau telah memperoleh pemahaman akan mampu menerangkan atau
menjelaskan kembali apa yang telah ia terima. Selain itu, bagi mereka yang telah
memahami tersebut, maka ia mampu memberikan interpretasi atau menafsirkan
secara luas sesuai dengan keadaan yang ada disekitarnya, ia mampu menghubungkan
dengan kondisi yang ada saat ini dan yang akan datang.

2) Pemahaman bukan sekedar mengetahui, yang biasanya hanya sebatas mengingat
kembali pengalaman dan memproduksi apa yang pernah dipelajari. Bagi orang yang
benar-benar telah paham ia akan mampu memberikan gambaran, contoh, dan
penjelasan yang lebih luas dan memadai.

3) Pemahaman lebih dari sekedar mengetahui, karena pemahaman melibatkan proses
mental yang dinamis; dengan memahami ia akan mampu memberikan uraian dan
penjelasan yang lebih kreatif, tidak hanya memberikan gambaran dalam satu contoh
saja tetapi mampu memberikan gambaran yang lebih luas dan baru sesuai kondisi
saat ini.

4) Pemahaman merupakan suatu proses bertahap yang masingmasing tahap
mempunyai kemampuan tersendiri seperti, menerjemahkan, menginterpretasikan,
ekstrapolasi, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Menurut Dorothy J. Skeel dalam
Nursid Sumaatmadja (2005:2-3), konsep merupakan sesuatu yang tergambar dalam
pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau suatu pengertian. Jadi, konsep ini merupakan
sesuatu yang telah melekat dalarn hati seseorang dan tergambar dalam pikiran,
gagasan, atau suatu pengertian. Orang yang telah memiliki konsep, berarti orang
tersebut telah memiliki pemahaman yang jelas tentang suatu konsep atau citra mental
tentang sesuatu. Sesuatu tersebut dapat berupa objek konkret ataupun gagasan yang
abstrak. Dalam hubungannya dengan studi sosial, konsep didefinisikan oleh James G.
Womack (1970: 30) sebagai kata atau ungkapan yang berhubungan dengan sesuatu
yang menonjol, sifat yang melekat. Pemahaman dan penggunaan konsep yang tepat



bergantung pada penguasaan sifat yang melekat tadi, pengertian umum kata yang
bersangkutan. Konsep memiliki pengertian denotatif dan konotatif.

Untuk mengukur hasil belajar siswa yang berupa pemahaman konsep, guru dapat
melakukan evaluasi produk. Sehubungan dengan evaluasi produk ini, W.S. Winkel
(2007: 540) menyatakan bahwa melalui produk dapat diselidiki apakah dan sampai
berapa jauh suatu tujuan instruksional telah tercapai; semua tujuan itu merupakan
hasil belajar yang seharusnya diperoleh siswa. Berdasarkan pandangan Winkel ini,
dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa erat hubungannya dengan tujuan
instruksional (pembelajaran) yang telah dirancang guru sebelum melaksanakan
proses belajar mengajar.

Evaluasi produk dapat dilaksanakan dengan mengadakan berbagai macam tes,
baik secara lisan maupun tertulis. Dalam pembelajaran di SD umumnya tes
diselenggarakan dalam berbagai bentuk ulangan, baik itu ulangan harian, ulangan
semester, maupun ulangan umum.

b. Keterampilan Proses

Usmand dan Setiawati (1993:77) mengemukakan bahwa keterampilan proses
merupakan keterampilan yang mengarah kepada pembangunan kemampuan mental,
fisik, dan sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi
dalam diri individu 29 siswa. Keterampilan berarti kemampuan menggunakan
pikiran, nalar, dan perbuatan secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil
tertentu, termasuk kreativitasnya. Dalam melatih keterampilan proses, secara
bersamaan dikembangkan pula sikap-sikap yang dikehendaki, seperti kreativitas,
kerja sama, bertanggung jawab, dan berdisiplin sesuai dengan penekanan bidang
studi yang bersangkutan.

Indrawati (1993: 3) merumuskan bahwa keterampilan proses merupakan
keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (baik kognitif maupun psikomotorik)
yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep atau prinsip atau teori, untuk
mengernbangkan konsep yang telah ada sebelumnya, atau untuk melakukan
penyangkalan terhadap suatu penemuan (falsifikasi). Dengan kata lain, keterampilan
ini digunakan sebagai wahana penemuan dan pengembangan konsep, prinsip, dan
teori.

Selanjutnya, Indrawati rnenyebutkan ada enam aspek keterampilan proses, yang
meliputi: observasi, kiasifikasi, pengukuran, mengomunikasikan, memberikan
penjelasan, atau interpretasi terhadap suatu pengamatan, dan melakukan eksperimen.
Kemudian, Indrawati membagi keterampilan proses menjadi dua tingkatan, yaitu:
keterampilan proses tingkat dasar (meliputi: observasi, kiasifikasi, komunikasi,



pengukuran, prediksi, dan inference), dan keterampilan proses terpadu (meliputi:
menentukan,variabel, menyusuri tabel data, menyusun grafik, memberi hubungan
variabel, memproses data, menganilisis penyelidikan, menyusun hipotesis,
menentukan variabel secara operasional, merencanakan penyelidikan, dan melakukan
eksperimen).

c. Sikap

Menurut Lange dalam Azwar (1998:3), sikap tidak hanya merupakan aspek
mental semata, melainkan mencakup pula aspek 30 respons fisik. Jadi, sikap ini
harus ada kekompakan antara mental dan fisik secara serempak. Jika mental saja
yang dimunculkan, maka belum tampak secara jelas sikap seseorang yang
ditunjukkannya. Selanjutnya, Azwar mengungkapkan tentang struktur sikap terdiri
atas tiga komponen yang saling menunjang, yaitu: komponen kognitif, afektif, dan
konatif. Komponen kogntif merupakan representasi apa yang dipercayai oleh
individu pemilik sikap; komponen afektif, yaitu perasaan yang menyangkut
emosional; dan komponen konatif merupakan aspek kecenderungan berperilaku
tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang.

Untuk menjelaskan lebih lanjut ketiga aspek tersebut, Bany dan Johnson dalam
Yousda dan Arifin (1993: 68) mengungkapkan berbagai model yang dapat mencakup
ketiga aspek tersebut, yaitu:

1) Teknik pelaporan diri sendiri (self-report technique). Teknik pelaporan diri
berbentuk respons seseorang terhadap sejumlah pertanyaan. Respons ini mungkin
berupa “ya” atau “tidak”, atau mungkin pula dinyatakan dalam bentuk skala yang
menunjukkan derajat respons negatif atau positif terhadap perangsang yang
bersangkutan dengan suatu objek sikap.

2) Observasi terhadap perilaku yang tampak (observation of behavior). Dengan
model seperti ini, sikap ditafsirkan dan perilaku seseorang yang tampak, dengan
memerhatikan tiga dimensi, yaitu arah perilaku (positif atau negatif), kadar atau
derajat tersebut yang memperlihatkan kontinuitas dan lemah, sedang, kuat, dan kuat
sekali, dan intensitas atau kekuatan sikap tersebut untuk menentukan kemunculannya
dalam perilaku.

3) Sikap yang disimpulkan dan perilaku orang yang bersangkutan, dalam hal ini
sikap diperkirakan berdasarkan tafsiran terhadap perkataan, tindakan dan tanda-tanda
nonverbal, seperti gerakan muka atau badan seseorang. 31 Sementara menurut
Sardiman (1996: 275), sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan sesuatu
dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap dunia sekitarnya baik berupa
individuindividu maupun objek- objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan,



perilaku, atau tindakan seseorang. Dalam hubungannya dengan hasil belajar siswa,
sikap ini lebih diarahkan pada pengertian pemahaman konsep. Dalam pemahaman
konsep, maka domain yang sangat berperan adalah domain kognitif. (Ahmad
Susanto, 2013, hal.6-11).

Faktor-faktor Yang Memengaruhi Hasil Belajar

Menurut teori Gestalt, belajar merupakan suatu proses perkembangan. Artinya
bahwa secara kodrati jiwa raga anak mengalami perkembangan. Perkembangan
sendiri memerlukan sesuatu baik yang berasal dari diri siswa sendiri maupun
pengaruh dan lingkungannya. Berdasarkan teori ini hasil belajar siswa dipengaruhi
oleh dua hal, siswa itu sendiri dan lingkungannya. Pertama, siswa; dalam arti
kemampuan berpikir atau tingkah laku intelektual, motivasi, minat, dan kesiapan
siswa, baik jasmani maupun rohani. Kedua, lingkungan; yaitu sarana dan prasarana,
kompetensi guru, kreativitas guru, sumber-sumber belajar, metode serta dukungan
lingkungan, keluarga, dan lingkungan.

Pendapat yang senada dikemukakan oleh Wasliman (2007:158), hasil belajar
yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara perinci, uraian
mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:

a. Faktor internal; faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri
siswa, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini meliputi:
kecerdasan, minat dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan
belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan. 32

b. Faktor eksternal; faktor yang berasal dan luar diri siswa yang memengaruhi hasil
belajar yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya,
pertengkaran suami istri, perhatian orangtua yang kurang terhadap anaknya, serta
kebiasaan sehari-hari berperilaku yang kurang baik dari orangtua dalam kehidupan
sehari-hari berpengaruh dalam hasil belajar peserta didik.

Selanjutnya, dikemukakan oleh Wasliman (2007: 159) bahwa sekolah merupakan
salah satu faktor yang ikut menentukan hasil belajar siswa. Semakin tinggi
kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, maka semakin tinggi
pula hasil belajar siswa.

Kualitas pengajaran di sekolah sangat ditentukan oleh guru, sebagairnana
dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2006:50), bahwa guru adalah komponen yang
sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi pembelajaran. Berdasarkan
pendapat ini dapat ditegaskan bahwa salah satu faktor eksternal yang sangat berperan



memengaruhi hasil belajar siswa adalah guru. Guru dalam proses pembelajaran
memegang peranan yang sangat penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada usia
sekolah dasar, tak mungkin dapat digantikan oleh perangkat lain, seperti, televisi,
radio, dan komputer. Sebab, siswa adalah organisme yang sedang berkembang yang
memerlukan bimbingan dan bantuan orang dewasa.

Menurut Dunkin dalam Wina Sanjaya (2006: 51), terdapat sejumlah aspek yang
dapat memengaruhi kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktor guru, yaitu:

a. Teacher forniative experience, meliputi jenis kelamin serta semua pengalaman
hidup guru yang menjadi latar belakang sosial mereka. Yang termasuk ke dalam
aspek ini di antaranya tempat asal kelahiran guru termasuk suku, latar belakang
budaya, dan adat istiadat.

b. Teacher training experience, meliputi pengalaman-pengalaman yang berhubungan
dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan guru, misalnya pengalaman latihan
profesional, tingkat pendidikan, dan pengalaman jabatan.

c. Teacher properties, adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan sifat yang
dimiliki guru, misalnya sikap guru terhadap profesinya, sikap guru terhadap siswa,
kemampuan dan inteligensi guru, motivasi dan kemampuan mereka baik kemampuan
dalam pengelolaan pembelajaran termasuk di dalamnya kemampuan dalam
merencanakan dan evaluasi pembelajaran maupun kemampuan dalam penguasaan
materi.

Dengan demikian, semakin jelaslah bahwa hasil belajar siswa merupakan hasil
dari suatu proses yang di dalamnya terlibat sejumlah faktor yang saling
memengaruhinya. Tinggi rendahnya hasil belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor-
faktor tersebut. Ruseffendi (1991:7) mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi hasil belajar ke dalam sepuluh macam, yaitu: kecerdasan, kesiapan
anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model penyajian materi, pribadi dan
sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru, dan kondisi masyarakat.

Dari kesepuluh faktor yang dapat memengaruhi keberhasilan siswa belajar,
terdapat faktor yang dapat dikatakan hamper sepenuhnya tergantung pada siswa.
Faktor-faktor itu adalah kecerdasan anak, kesiapan anak, dan bakat anak. Faktor
yang sebagian penyebabnya hampir sepenuhnya tergantung pada guru, yaitu:
kemampuan (kompetensi), suasana belajar, dan kepribadian guru. Kiranya dapat
dikatakan bahwa keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada faktor dari dalam
siswa dan faktor dari luar siswa. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan oleh Sudjana
(1989: 39), bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor
utama, yakni faktor dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau
faktor lingkungan. Faktor yang datang dari diri siswa terutama kemampuan yang
dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa.



a. Kecerdasan Anak Kernampuan inteligensi seseorang sangat memengaruhi
terhadap cepat dan larnbatnya penerimaan informasi serta terpecahkan atau tidaknya
suatu permasalahan. Kecerdasan siswa sangat membantu pengajar untuk menentukan
apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran yang diberikan dan untuk meramalkan
keberhasilan siswa setelah mengikuti pelajaran yang diberikan meskipun tidak akan
terlepas dan faktor lainnya. Kernampuan merupakan potensi dasar bagi pencapaian
hasil belajar yang dibawa sejak lahir. Alfred Binnet membagi inteligensi ke dalarn
tiga aspek kernampuan, yaitu: direction, adaptation, dan criticism. Pertama, direction,
artinya kemampuan untuk rnernusatkan kepada suatu masalah yang dipecahkan.
Kedua, adaptation, artinya kemampuan untuk mengadakan adaptasi terhadap suatu
masalah yang dihadapinya secara fleksibel di dalam menghadapi masalah. Ketiga,
criticism, artinya kemampuan untuk mengadakan kritik, baik terhadap masalah yang
dihadapi maupun terhadap dirinya sendiri.

b. Kesiapan Atau Kematangan

Kesiapan atau kematangan adalah tingkat perkembangan dimana individu atau
organ-organ sudah berfungsi sebagaimana mestinya. Dalam proses belajar,
kematangan atau kesiapan ini sangat menentukan keberhasilan dalam belajar
tersebut. Oleh karena itu, setiap upaya belajar akan lebih berhasil jika dilakukan
bersamaan dengan tingkat kematangan individ, karena kematangan ini erat
hubungannya dengan masalah minat dan kebutuhan anak.
c. Bakat Anak

Menurut Chaplin, yang dimaksud dengan bakat adalah kemampuan potensial
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang.
Dengan demikian, sebetulnya setiap orang memiliki bakat dalam arti berpotensi
untuk mencapai prestasi sampai tingkat tertentu. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka bakat akan dapat memengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar.
d. Kemauan Belajar

Salah satu tugas guru yang kerap sukar dilaksanakan ialah membuat anak menjadi
mau belajar atau menjadi giat untuk belajar. Keengganan siswa untuk belajar
mungkin disebabkan karena ia belum mengerti bahwa belajar sangat penting untuk
kehidupannya kelak. Kemauan belajar yang tinggi disertai dengan rasa tanggung
jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang diraihnya.
Karena kemauan belajar menjadi salah satu penentu dalam rnencapai keberhasilan
belajar.
e. Minat

Secara sederhana, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Seorang siswa yang menaruh minat besar
terhadap pelajaran akan memusatkan perhataiannya lebih banyak daripada siswa
lainnya. Kemudian karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah



yang memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat lagi, dan akhirnya mencapai
prestasi yang diinginkan.

f. Model Penyajian Maten Pelajaran

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pula pada model penyajian materi.
Model penyajian materi yang menyenangkan, tidak membosankan, menarik, dan
mudah dimengerti oleh para siswa tentunya berpengaruh secara positif terhadap
keberhasilan belajar.

g. Pribadi dan Sikap Guru

Siswa, begitu juga manusia pada umumnya dalam melakukan belajar tidak hanya
melalui bacaan atau melalui guru saja, tetapi bisa juga melalui contoh-contoh yang
baik dan sikap, tingkah laku, dan perbuatan. Kepribadian dan sikap guru yang kreatif
dan penuh inovatif dalam perilakunya, maka siswa akan meniru gurunya yang aktif
dan kreatif ini. Pribadi dan sikap guru yang baik ini tercermin dari sikapnya yang
ramah, lemah lembut, penuh kasih sayang, membimbing dengan penuh perhatian,
tidak cepat marah, tanggap terhadap keluhan atau kesulitan siswa, antusias dan
semangat dalam bekerja dan mengajar, memberikan penilaian yang objektif, rajin,
disiplin, serta bekerja penuh dedikasi dan bertanggung jawab dalam segala tindakan
yang ia lakukan.
h. Suasana Pengajaran

Faktor lain yang ikut menentukan keberhasilan siswa dalam belajar adalah
suasana pengajaran. Suasana pengajaran yang tenang, terjadinya dialog yang kritis
antara siswa dengan guru, dan menumbuhkan suasana yang aktif di antara siswa
tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses pengajaran. Sehingga keberhasilan
siswa dalam belajar dapat meningkat secara maksirnal.
i. Kompetensi Guru

Guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan tertentu. Kernampuan-
kernampuan itu diperlukan dalam membantu siswa dalam belajar. Keberhasilan
siswa belajar akan banyak dipengaruhi oleh kemampuan guru yang profesional.
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kompeten dalam bidangnya dan
menguasai dengan baik bahan yang akan diajarkan serta mampu memilih metode
belajar mengajar yang tepat sehingga pendekatan itu bisa berjalan dengan
semestinya.

J. Masyarakat

Dalam masyarakat terdapat berbagai macam tingkah laku manusia dan berbagali
macam tatar belakang pendidikan. Oleh karena itu, pantaslah dalam dunia
pendidikan lingkungan masyarakat pun akan ikut memengaruhi kepribadian siswa.



Kehidupan modern dengan keterbukaan serta kondisi yang luas banyak dipengaruhi
dan dibentuk oleh kondisi masyarakat ketimbang oleh keluarga dan sekolah.

3. MEDIA E-LEARNIG

E-learning dapat diterjemahkan sebagai pembelajaran yang menggunakan perangkat
eletronik sebagai medianya. E-learning merupakan seperangkat aplikasi dan proses yang
dibuat untuk kegiatan pembelajaran. E-learning lebih mengarah kepada kelas virtual
(Virtual Classroom). Materi-materi dalam kegiatan pembelajaran elektronik tersebut
kebanyakan dihantarkan melalui media internet, intranet, tape, audio maupun video,
satelit, televisi interaktif, ataupun media penyimpanan seperti CD-ROM. Definisi ini
menjelaskan bahwa tidak ada nilai mutlak bahwa e-learning harus terhubung dengan
internet. Namun, secara spesifik, definisi e-learning adalah bergantung dari
penyelenggara kegiatan e-learning tersebut, cara penggunaan, serta tujuan penggunaanya
(Rusman, 2013). Menurut Rosenberg dalam Rahmasati & Rismiati (2013), E-Learning
merupakan satu penggunaan teknologi internet dalam penyampaian pembelajaran dalam
jangkauan luas yang berlandaskan tiga kriteria, yaitu : E-learning merupakan jaringan
dengan kemampuan memperbaharui, menyimpan, mendistribusikan dan membagi materi
ajar atau informasi, Pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui komputer dengan
menggunakan teknologi internet yang standar. Memfokuskan pada pandangan yang
paling luas tentang pembelajaran di balik paradigma pembelajaran tradisional.
Pernyataan di atas menjelaskan bahwa e-learning memiliki fleksibilitas dalam
pengolahannya, meskipun terbatas dengan kemampuan dari keberadaan jaringan internet
itu sendiri. Proses pembelajaran di dalam e-learning sangat tergantung kepada
keberadaan komputer sebagai media utamanya. Meskipun begitu, dengan komputer
proses belajar bisa menjadi lebih dinamis karena komputer memiliki beragam fitur,
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Aunurrahman (2009)
menguraikan beberapa ciri dari pembelajaran E-learning :

1. E-learning merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memberi penekanan pada
penyampaian informasi,komunikasi, pendidikan pada penyampaian informasi,
komunikasi, pendidika, pelatihan secara online.

2. E-learning menyediakan seperangkat alat yang dapat memperkaya nilai belajar
tradisional (model belajar klasikal, kajian terhadap buku teks, CD-ROM, dan pelatihan
berbasis komputer) sehingga dapat menjawab perkembangan global.

3. E-learning tidak berarti menggantikan sistem belajar klasikal yang dipraktikkan, tetapi
memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan informasi tentang substansi
(content) dan mengembangkan teknologi pendidikan.



4. Kapasitas pembelajaran sangat bervariasi. Hal ini tergantung pada bentuk konten serta
alat penyampaian informasi pesan-pesan pembelajaran dan gaya belajar. Bilamana konten
dikemas dengan baik dan didukung dengan alat penyampai informasi dan gaya belajar
secara serasi, maka kapasitas belajar ini akan lebih baik yang pada gilirannya akan
memberikan hasil yang baik.

5. E-learning memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan pembelajaran tradisional.
Menurut Wahyu (2008) dalam Nisiameri, ada beberapa kelebihan dari E-learning yaitu:
merupakan media komunikasi yang efektif, cepat dan kredibel, mencakup area yang luas,
kelas besar atau kelas kecil, kapan saja dan dimana saja, membangun Komunitas,
peningkatan Pembelajaran Siswa.

4. SCHOOLOGY

Schoology adalah website yang memadu e-learning dan jejaring sosial.
Konsepnya sama seperti edmodo, namun dalam hal e-learning schoology mempunyai
banyak kelebihan. Membangun e-learning dengan schoology juga lebih menguntungkan
bila dibanding menggunakan moodle yaitu karena tidak memerlukan hosting dan
pengelolaan schoology (lebih user friendly). Tentu fiturnya tidak selengkap moodle,
namun untuk pembelajaran online di sekolah sudah sangat memadai. Adapun fitur-fitur
yang dimiliki oleh Schoology adalah sebagai berikut: Courses, Group Discussion,
Resources, Quiz, Attendance dan Analytics.

B. Kerangka Berfikir

Pengunaan media e-learing sebagai media pembelajaran sangat berpengaruh
terhadap kemampuan belajar siswa. Karena perkrmbangan teknologi saat ini yang sangat
pesat memberikan dampak yang positif dan negatif bagi siswa. Salah satu yang negatif
adalah penyalahgunaan media sosial. Sedangkan sisi positifnya adalah mengakses segala
sesuatu tidak terbatas.Media e-learing membantu siswa untuk tetap belajar dimasa
pandemi untuk meningkatkan hasil belajar.



Gambar 2.1 Kerangka berfikir

fPenerapan Media E- \
Learing berbasis shcoology
untuk meningkatkan

aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas X1 SMK PGRI

K4 KEDIRI /

v
Angket

Siswa XI

SMK PGRI 4
KFDIRI

A

Hasil yang
didapat dari
angket




C. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini hipotesis yang penelitian
ajukam dalam penelitian ini adalah:

1. Adakah peningkatan aktivitas belajar siswa Kelas XI SMK PGRI 4 KEDIRI?
2. Adakah peningkatan Hasil belajar dari siswa X1 SMK PGRI 4 KEDRI



